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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana hubungan antara gender dengan pembangunan kota. Metode yang digunakan
adalah metode analisis kualitatif dengan menggunakan data City Prosperity Index (CPI) yang diterbitkan oleh UNHABITAT tahun
2016. Dari data tersebut dipilih 34 kota yang datanya lengkap untuk dikaji secara mendalam. Berdasarkan hasil penelitian,
ditemukan bahwa variasi pembangunan gender tidak kentara di kota-kota dengan CPI sangat tinggi dan tinggi menyebabkan
membaiknya pembangunan kota. Pada kota-kota dengan CPI yang sedang, variasi pembangunan gender sudah terlihat, yang
mengakibatkan pembangunan kota cenderung moderat. Pada kota-kota dengan CPI rendah dan sangat rendah, variasi pembangunan
gender terlihat sangat kentara dan buruk. Buruknya pembangunan gender sangat kentara di kota-kota dengan CPI sangat rendah.
Implikasi penelitian ini adalah pentingnya pengambil kebijakan untuk memfokuskan pembangunan gender pada pembangunan kota,
untuk meningkatkan kualitas pembangunan kota. Selain itu, perlu juga fokus pada pembangunan kota di wilayah-wilayah kantong
kemiskinan seperti di Sub-Sahara Afrika, Amerika Latin dan Tengah dan Asia Selatan. 
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This study aims to examine how the relationship between gender and urban development. The method used is qualitative analysis
method using City Prosperity Index (CPI) data published by UNHABITAT year 2016. From the data selected 34 city with complete
data for deep study. Based on the results of the research, found the fact of gender development is not subtle in cities with very high
and high CPI led to improved urban development. In cities with moderate CPI, gender development channels are already visible,
which are building moderate cities. In cities with low and very low CPI, gender development is clearly visible and bad. Poor gender
development is highly visible in cities with very low CPI. The implications are the things people do to build cities, to improve the
quality of urban development. In addition, it is also necessary to focus on urban development in pockets of poverty such as
Sub-Saharan Africa, Latin America and Central and South Asia.
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